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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan  pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil identifikasi dan klasifikasi biaya pada PT. Pabrik Es Pasar Turi adalah
sebagai berikut :
Biaya tetap terdiri dari biaya tenaga kerja langsung, biaya penggunaan garam,
biaya penggunaan amoniak, biaya oli mesin, biaya perbaikan dan perawatan
mesin, biaya gaji pemilik, biaya gaji pimpinan, biaya gaji satpam, biaya
telepon, biaya pembelian ATK dan NOTA, biaya penyusutan mesin, biaya
penyusutan gedung, biaya penyusutan inventaris kantor, biaya pajak bumi
dan bangunan, biaya hak guna bangunan, dan biaya retribusi pengembangan
lingkungan.
Biaya semivariabel terdiri dari biaya air dan listrik. Pemis ahan biaya air
dibagi menjadi 3 yaitu biaya air bahan baku, biaya air pembersih yang
diklasifikasikan ke dalam biaya variabel, dan biaya air kantor yang
diklasifikasikan ke dalam biaya tetap. untuk biaya listrik di bagi menjadi
biaya listrik pabrik yang diklasifikasikan dalam biaya variabel dan biaya
listrik kantor yang diklasifikasikan ke dalam biaya tetap.
2. Besarnya laba bersih operasi yang dapat di harapkan oleh perusahaan pada
tahun 2012 adalah sebesar Rp 424.901.508. Karena perusahaan tidak
menanggung beban bunga, maka laba bersih operasi ini sama dengan laba
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sebelum bunga dan pajak. Perkiraan besarnya laba setelah memperhitungkan
pajak untuk tahun 2012 adalah sebesar Rp 318.676.131.
3. Contribution margin yang dapat diharapkan perusahaan pada tahun 2012
adalah sebesar Rp 1.370.157.894 atau dengan kata lain  contribution margin
rasio nya sebesar 66,2 persen.
4. Break even point yang dapat diharapkan perusahaan pada tahun 2012 adalah
sebesar Rp 1.426.496.569 atau dengan jika di hitung dalam unit adalah
sebesar 237.749 unit minimal yang harus dijual agar perusahaan tidak
mengalami kerugian.
5. Margin of safety yang dapat diharapkan perusahaan pada tahun 2012 adalah
sebesar Rp 641.223.431 atau dengan kata lain margin of safety rasio nya
sebesar 31 persen.
6. Skenario - skenario   pengendalian   yang    nantinya    dapat   digunakan oleh
perusahaan pada saat implementasi rencana tahun 2012 adalah sebagai
berikut:
a. Apabila terjadi kenaikan biaya tetap sebesar 5 persen dari yang
direncanakan, maka perusahaan menaikkan nilai penjualan dengan cara
menaikkan harga jual produk sebesar 10,8 persen.
b. Apabila terjadi kenaikan biaya variabel sebesar 5 persen dari yang
direncanakan, maka perusahaan menaikkan nilai penjualan dengan cara
menaikkan harga jual produk sebesar 5 persen.
c. Apabila terjadi kenaikan biaya tetap dan variabel sebesar 5 persen dari
yang direncanakan, maka perusahaan menaikkan nilai penjualan dengan
cara menaikkan harga jual produk sebesar 16,4 persen.
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d. Apabila perusahaan ingin memperoleh laba 25 persen dari total pen jualan,
maka harus mencapai nilai penjualan sebesar Rp 2.206.601.186 atau
367.766 unit minimal yang terjual.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiki keterbatasan sebagai berikut :
Metode pemisahan biaya semivariabel dilakukan dengan metode jud gement
yang lebih mengedepankan azas subjektivitas di karenakan kondisi perusahaan
yang tidak memungkinkan jika dilakukan pemisahan biaya -biaya semivaribel
dengan metode-metode yang ada seperti metode kuadrat terkecil ( least
square), metode scatergraph, dan metode titik tertinggi dan titik terendah
(high low point) kecuali biaya listrik.
5.3 Saran
a. Untuk manajemen perusahaan
1. PT. Pabrik Es Pasar Turi diharapkan menggunakan hasil identifikasi dan
klasifikasi biaya yang telah diperoleh dari penelitian ini dalam melakukan
perencanaan terutama perencanaan laba pada masa yang akan datang.
2. PT. Pabrik Es Pasar Turi diharapkan menggunakan analisis CVP yang
meliputi contribution margin, break even point, dan margin of safety
sebagai alat pengawasan dan pengendalian oper asional perusahaan pada
tahun 2012.
3. PT. Pabrik Es Pasar Turi diharapkan melakukan perencanaan laba sendiri
pada tahun-tahun berikutnya dengan menjadikan hasil penelitian ini
sebagai rujukan untuk melakukannya.
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b. Untuk peneliti selanjutnya
1. Apabila peneliti selanjutnya meneliti dengan topik yang sama, diharapkan
dapat mencoba melakukan pemisahan semua biaya semivariabel dengan
metode yang dapat memperkecil subjektivitas, misalnya metode kuadrat
terkecil (least square), metode scatergraph, dan metode titik tertinggi dan
titik terendah (high low point). Pada penelitian ini hanya biaya listrik saja
yang dipisahkan dengan metode least square.
2. Selain itu apabila peneliti selanjutnya melakukan penelitian dengan topik
yang sama, diharapkan melakukan konfirmasi kepada tenaga ahli
berkenaan dengan pemisahan biaya guna memperkecil tingkat subjektifitas
yang ada pada penelitian ini.
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